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Lampiran 1

PEDOMAN OBSERVASI

Hari/Tanggal :
Tempat :

NO Aspek Pengamatan
Keterangan

Ya Tidak

1
Orang tua memberikan contoh yang baik pada

remaja

2
Orang tua memberikan pola pendidikan yang

baik pada remaja.

3
Orang tua memberikan contoh sikap yang baik

pada remaja.

4
Orang tua selalu memberikan perhatian pada

remaja.

5
Orang tua memberikan batasan pergaulan pada

remaja.

6
Orang tua bertanggung jawab dengan penuh

terhadap tumbuh kembang remaja.

7
Oreng tua mempunyai kesadaran tentang

pentingnya pendidikan bagi remaja.

8

Orang tua berusaha dengan baik untuk

mencegah anak terjerumus kedalam rana

kenakalan remaja



NO Aspek Pengamatan
Keterangan

Ya Tidak

1
Orang tua memberikan contoh yang baik pada

remaja


2
Orang tua memberikan pola pendidikan yang

baik pada remaja.


3
Orang tua memberikan contoh sikap yang baik

pada remaja.


4
Orang tua selalu memberikan perhatian pada

remaja.


5
Orang tua memberikan batasan pergaulan pada

remaja.



6
Orang tua bertanggung jawab dengan penuh

terhadap tumbuh kembang remaja.


7
Oreng tua mempunyai kesadaran tentang

pentingnya pendidikan bagi remaja.


8

Orang tua berusaha dengan baik untuk

mencegah anak terjerumus kedalam rana

kenakalan remaja





PEDOMAN WAWANCARA

ORANG TUA

1. Apakah anda memberikan contoh yang baik pada remaja?

2. Bagaimana cara anda mencegah dan menanggulangi ajakan dan rayuan untuk terjerumus ke

dalam limbah kenakalan remaja ?

3. Bagaimana cara anda memberikan pola pendidikan pada remaja ?

4. Menurut anda,  apakah hal yang paling mempengaruhi terjadinya kenakalan remaja ?

5. Apakah anda memberikan sikap yang baik pada remaja ?

6. Bagaimana tanggapan anda tentang pergaulan anak remaja sekarang ?

7. Apakah anda memberikan batasan pergaulan pada remaja ?



PEDOMAN WAWANCARA

REMAJA

1. Apakah orang tua memberikan contoh yang baik pada remaja?

2. Bagaimana cara orang tua mencegah dan menanggulangi ajakan dan rayuan yang membawa

remaja untuk terjerumus ke dalam limbah kenakalan remaja ?

3. Bagaimana cara orang tua memberikan pola pendidikan pada remaja ?

4. Menurut anda,  apakah hal yang paling mempengaruhi terjadinya kenakalan remaja ?

5. Apakah orang tua bertutur kata dengan baik pada remaja ?

6. Bagaimana tanggapan anda tentang pergaulan anak remaja sekarang ?

7. Apakah orang tua memberikan batasan pergaulan pada remaja ?



PEDOMAN WAWANCARA

MASYARAKAT

1. Apakah orang tua memberikan contoh yang baik pada remaja?

2. Bagaimana cara orang tua mencegah dan menanggulangi ajakan dan rayuan yang membawa

remaja untuk terjerumus ke dalam limbah kenakalan remaja ?

3. Bagaimana cara orang tua memberikan pola pendidikan pada remaja ?

4. Menurut anda,  apakah hal yang paling mempengaruhi terjadinya kenakalan remaja ?

5. Apakah orang tua bertutur kata dengan baik pada remaja ?

6. Bagaimana tanggapan anda tentang pergaulan anak remaja sekarang ?

7. Apakah orang tua memberikan batasan pergaulan pada remaja ?



TRANKRIP WAWANCARA

Pola Asuh 0rang tua dalam Mencegah Kenakalan Remaja di Desa Lawela Kecamatan
Loghia Kabupaten Muna

1. Apakah anda memberikan contoh yang

baik pada remaja?

1. Di dalam keluarga, orang tua harus bertutur
kata dengan sopan dan lembut supaya jika
anak terbiasa mendengar hal itu, maka
seorang anak pasti akan terbiasa pula
mengikuti hal itu. Hal itu harus di lakukan
oleh semua orang yang ada di dalam rumah,
terutama bagi seorang ibu. Karena seorang
ibu selalu berada di dalam rumah

2. Bagaimana cara anda mencegah dan

menanggulangi ajakan dan rayuan untuk

terjerumus ke dalam limbah kenakalan

remaja ?

2. Saya mengajarkan pada anak-anak remaja
dengan memperkenalkan apa yang boleh
dan tidak boleh untuk di lakukan. Misalnya
ketika ada tamu, kemudian anak kami
mondar-mandir di depan tamu, maka kami
menegurnya dengan cara yang lembut
dengan mengatakan bahwa: “nak, jangan
mondar-mandir di depan tamu sembarangan
tidak boleh lewat di depan orang tanpa
permisi atau tabe, karena itu tidak sopan
dan mengganggu orang yang ada didepan
kita”. Jadi, dengan membiasakan
memberikan arahan seperti ini anak remaja
perlahan-lahan akan mengamalkannya

3. Bagaimana cara anda memberikan pola

pendidikan pada remaja ?

3. Kehidupan sosial di desa lawela ini berjalan
cukup baik. Kesadaran dari orang tua yang
cukup tinggi membuat kehidupan anak-
anak di desa ini menjadi cukup stabil. Kerja
sama dari kami selaku orang tua dalam hal
mendidik anak-anak kami, kita lakukan
dengan cara membiarkan anak-anak kami
bermain secara bebas itupun tidak lepas dari
pantauan kami. Sayapun sangat senang
menjadi bagian dari masyarakat desa lawela
karena disini akhirnya saya bisa
memberikan pola asuh kepada anak saya
dengan tenang dan masih jauh dari
pengaruh-pengaruh dari dunia luar.
Kebiasaan yang di lakukan oleh
kebanyakan orang tua disinilah yang



membuat anak-anak kami menjadi remaja
yang sopan seperti halnya membiasakan
anak-anak kami pergi di masjid setiap sore
untuk mempelajari al-qur’an

4. Menurut anda,  apakah hal yang paling

mempengaruhi terjadinya kenakalan

remaja ?

4.menurut apa yang saya amati selaku orang
tua remaja, kenakalan remaja terjadi karena
kurangnya perhatian orang tua terhadap
remaja. Karena kurangnya perhatian tersebut,
remaja dengan bebasnya melakukan apapun
karena kehidupannya tidak terkontrol. Maka
dari itu saya selaku orang tua remaja selalu
memfokuskan untuk mengawasi anak saya
supaya tidak melangkah pada rana itu. Itupun
dia tidak sadar saya mengawasinya dan
secara tidak langsung iapun selalu berhati-
hati melakukan sesuatu

5. Apakah anda memberikan sikap yang baik

pada remaja ?

5. kami harus selalu bersikap baik di hadapan
anak kami. Maka dari itu, kami selalu
mengajarkan perilaku sopan santun pada anak,
karena apabila anak di ajarkan sopan santun
sejak kecil maka anak akan menerima dan
mudah menyerapnya sehinnga ian dapat
melakukannya dalam kehidupan sehari-hari.
Cara kami agar  anak dapat menerima masukan
dan arahan tentang hormat menghormati dan
tetap berperilaku sopan santun maka kami pun
selalu membiasakan hal itu di dalam kehidupan
rumah tangga, karena anak melihat perilaku
kita sehingga mudah di tiru dan dilaksanakan
oleh anak-anak. Terutama kita juga sebagai
orang tua harus tetap berperilaku sopan kepada
anak-anak, agar anak-anak remaja dapat
merasakan bahwa di perlakukan dengan sopan
itu sangat menyenangkan. Jadi, kita sebagai
orang tua janagn pernah ragu untuk
memberikan pujian kepada anak remaja

6. Bagaimana tanggapan anda tentang

pergaulan anak remaja di desa lawela ini

sekarang ?

6.menurut saya, selaku orang tua remaja
pergaulan anak remaja khususnya di desa
lawela ini sudah cukup lebih baik di
bandingkan dengan desa-desa lain. Jarang
sekali saya temukan anak remaja di desa
lawela ini yang punya sikap pembangkang
kepada orang tuanya, termasuk anak saya.
Padahal kalau saya perhatikan teman-teman
dari anak saya ada pula dari kalangan yang
kategorinya sudah merokok di bawah umur.



Tapi saya tidak bisa pungkiri sepertinya ini
adalah factor keadaan lingkungan kita yang
sudah lebih baik perkembangan remajanya
makannya iapun ikut berbaur di dalam
pergaulan yang baik.

7. Apakah anda memberikan batasan

pergaulan pada remaja ?

7. selaku orang tua, kami tentunya terkadang
memberikan batasan khusus pada anak kami.
Pada saat anak-anak kami ingin pergi
ketempat yang jauh dari rumah, kami selaku
orang tua harus mempertanyakan kemana ia
akan pergi. Dan kami akan memberikan izin
kepada mereka dengan syarat ia harus cepat
pulang dan memberikan informasi kalau ia
ingin pergi bermalam.dan kalau sekiranya
anak-anak kami pergi di tempat yang ramai
seperti acara hiburan dan semacamnya
kamipun harus selalu mengawasi mereka



Pola Asuh Orangtua dalam Mencegah Kenakalan Remaja di Desa Lawela Kecamatan
Loghia Kabupaten Muna

1. Apakah orang tua memberikan contoh
yang baik pada anda ?

1. Sebagai seorang anak, tentunya kami selalu
di ajarkan untuk berperilaku sopan santun
yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
Orang tuaku selalu mengajarkan itu bahkan
sebelum saya masuk SD saya sudah di
ajarkan itu. Misalnya ketika saya lewat di
depan orang tua maka saya harus
mengucapkan kata tabea (bahasa muna)
atau permisi.

2. Bagaimana cara orang tua mencegah dan

menanggulangi ajakan dan rayuan yang

membawa remaja untuk terjerumus ke

dalam limbah kenakalan anda ?

2.untuk menanggulangi hal itu, biasa
sebenarnya orang tuaku tidak melarang saya
untuk berteman dengan siapapun. Hanya
saja, orang tua saya selalu berpesan kepadaku
bahwa saya harus pandai-pandai memilih
teman bergaul tetapi juga jangan memilih-
milih teman. Karena belum tentu yang kamu
pilih adalah orang yang baik.

3. Bagaimana cara orang tua memberikan

pola pendidikan pada anda?

3. dalam hal mendidik kamisebagai anak-
anaknya, cara orang tuaku dalam mendidik
selalu bervariasi. Mereka selalu
menyampaikan secara langsung kepada kami
aoabila kami menanyakan sesuatu. Cara
didikan yang mereka lakukan saja selalu
mengikuti sesuai dengan yang kami senangi.

4. apakah orang tua mengajarkan bertutur
kata yang baik pada anda ?

4. kami selaku seorang anak, selalu di ajarkan
bertutur kata yang baik dan memiliki sopan
santun. Karena hal itu sangat perlu, jadi kami
selaku selaku anak sangat bersungguh-
sungguh dan selalu mengikuti arahan dari
orang tua kami. Kebiasaan-kebiasaan seperti
itu kami selalu di ajarkan sampai kami
dewasa.

5. Apakah orang tua memberikan batasan

pergaulan pada remaja ?

5.ada batasan-batasan tertentu yang di berikan
orang tua terhadap kami, terutama mengenai
pergaulan kami. Orang tua kami selalu
memperhatikan pada siapa kami bergaul.
Kami juga selalu di batasi supaya tidak
terlalu dekat dengan orang yang selalu keluar
malam karena jangan sampai kita
terpengaruh dengan cara pergaulannya.



Pola Asuh Orangtua dalam Mencegah Kenakalan Remaja di Desa Lawela Kecamatan
Loghia Kabupaten Muna

1. Apakah ada perubahan moral pada pola
asuh yang di berikan orang tua kepada
remaja sekarang ini ?

1. Pola asuh dan didikan oleh orang tua
kepada anak remaja di desa ini
sekarang cukup mengalami kemajuan.
Ini berbeda sekali dengan masa-masa
sebelumnya. Hal seperti inilah yang
kami harapkan sebagai generasi muda
dan masyarakat sekarang. Meskipun
seharusnya itu di terapkan dari
sebelum-sebelumnya. Tetapi itu tidak
menjadi persoalan. Yang terlihat
sekarang pola asuh dan didikan yang
diberikan orang tua telah membawa
anak-anak remaja sekarang setidaknya
menjadi lebih beradab dari pada masa-
masa sebelumnya

2. Apakah orang tua memberikan pola
asuh yang baik kepada remaja ?

2.  Orangtua sudah semestinya memberikan
pola asuh yang baik untuk anak remaja.
Pola asuh didikan yang baik itu harus di
berikan kepada seorang anak dari sejak
usia dini terutama dalam hal keagamaan
seperti kebiasaan mengucapkan salam,
ucapan terima kasih, hafalan surat-surat
pendek. Di mulai saja dulu dari hal-hal
yang kecil secara rutin sehingga
kebiasaan itu terbawa-bawa sampai di
usia remajanya. Dan saya melihat orang
tua disisni sudah cukup banyak yang
melakukan pendidikan seperti itu

3. Apakah orang tua memiliki antusias
yang tinggi tentang pentingnya
pendidikan bagi remaja ?

3.Pada saat libur kuliah, kami selaku
mahasiswa mempunyai keinginan yang
kuat untuk kembali kekampung.
Kepulangan kami di kampung halaman
mempunyai tujuan mulia yakni
mengaplikasikan apa yang kami
dapatkan di kampus, yaitu mengadakan
suatu proses kegiatan belajar mengajar
kepada masyarakat desa lawela ini.
Mengenai antusias dari orang tua desa
lawela ini, mereka sangat antusias dan



mendukung kegiatan yang kami lakukan
ini. Mereka berkata bahwa mereka
sangat di untungkan dengan kegiatan
yang di lakukan oleh mahasiswa di desa
ini karena dengan begitu anak-anak kami
tidak akan melakukan kegiatan yang
tidak bermanfaat. Kesyukuran terbesar
kami adalah orang tua remaja di desa
lawela ini mendukung kami dengan cara
menyuruh anak-anak mereka untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran yang
kami laksanakan

4. Apakah orangtua selalu mengajarkan
contoh bertutur kata yang baik dalam
keluarga ?

4.Di dalam keluarga, orang tua harus
bertutur kata dengan sopan dan lembut
supaya jika anak terbiasa mendengar hal
itu, maka seorang anak pasti akan
terbiasa pula mengikuti hal itu. Hal itu
harus di lakukan oleh semua orang yang
ada di dalam rumah, terutama bagi
seorang ibu. Karena seorang ibu selalu
berada di dalam rumah



Wawancara dengan Kepala Desa Lawela

Wawancara dengan Tokoh Adat Desa Lawela

Wawancara dengan Tokoh Agama Desa Lawela



Wawancara dengan Orang Tua Remaja Desa Lawela





Wawancara dengan Remaja Desa Lawela



Kegiatan anak remaja Desa Lawela
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